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Abstract: The content of flavonoids in the white skin or mesocarp of watermelon has antioxidant power 
so that the active substance can be used in the manufacture of cosmetics, one of which is a gel dosage 
form. This type of research is observational with a descriptive research design. The purpose of this study 
was to obtain data on the stability of the watermelon (Citrullus lanatus) mesocarp extract gel preparation 
using the cycling test method. Physical stability evaluations were carried out, including organoleptic, 
homogeneity, pH, adhesion, spreadability, and viscosity. The results showed that the organoleptic 
observation of the preparation was in the form of a semi-solid, had a characteristic aromatic odor of the 
extract, and had a brownish-yellow color. As for the test results for the entire homogeneous cycle, the 
average pH range is 4.75-5, adhesion is 2.45-3.96 seconds, dispersion is 5.59-6.67 cm, and viscosity 
is 5426-6830 cps, and total flavonoid content of the gel preparation was 5.27%. This study concluded 
that the gel preparation was physically stable before and after 12 days of storage and contained 5.27% 
flavonoids.

Keywords: Watermelon, gel, mesocarp, physical stability.

Abstrak: Kandungan flavonoid pada kulit putih atau mesokarp buah semangka memiliki daya 
antioksidan sehingga zat aktif tersebut dapat dimanfaatkan dalam pembuatan kosmetik, salah satunya 
bentuk sediaan gel. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan penelitian deskriptif. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data stabilitas sediaan gel ekstrak mesokarp buah 
semangka (Citrullus lanatus) dengan metode cycling test. Evaluasi stabilitas fisik yang dilakukan meliputi 
organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar dan viskositas. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengamatan organoleptis sediaan berbentuk semi solid, memiliki bau khas aromatis ekstrak, dan 
bewarna kuning kecoklatan. Sedangkan untuk hasil uji sediaan pada seluruh siklus homogen, rentang 
rata-rata pH 4,75-5, daya lekat 2,45–3,96 detik, daya sebar 5,59–6,67 cm dan viskositas 5426–6830 
cps, dan kadar flavonoid total sediaan gel sebesar 5,27%. Kesimpulan penelitian ini adalah sediaan gel 
stabil secara fisik sebelum dan sesudah penyimpanan 12 hari dan mengandung flavonoid sebesar 5,27%.

Kata kunci: Buah semangka, gel, mesokarp, stabilitas fisik
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kap radikal bebas dan meningkatkan regulasi enzim 
antioksidan intra sel(9). Aktivitas ini dipengaruhi oleh 
adanya susunan ikatan rangkap terkonjugasi pada 
struktur antosianin(10). Suatu sediaan mengandung 
flavonoid dapat dibuktikan dengan pengujian kadar 
flavonoid total yang terkandung dalam gel mesokarp 
buah semangka, dengan diketahuinya kadar flavonoid 
dalam mesocarp buah semangka berimplikasi pada 
potensi gel ini dapat digunakan dalam kosmetik.

Berdasarkan penelusuran penelitian sebelum-
nya, penelitian tentang evaluasi gel ekstrak mesokarp 
buah semangka dengan basis carbopol 940 sebagai 
gelling agent belum pernah dilaporkan sebelumnya. 
Carbopol dapat menjadi gelling agent dengan hanya 
konsentrasi kecil 1-2%(11). Suatu penelitian menunjuk-
kan formula Carbopol yang dibutuhkan hanya  0,3%, 
sedangkan Na-CMC lebih banyak yaitu 3,5%, hasil 
uji pH juga menunjukkan dengan carbopol pH sediaan 
tidak berubah setelah penyimpanan 8 hari(12). Latar 
belakang tersebut mendasari penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui hasil evaluasi stabil-
itas fisik gel ekstrak mesokarp buah semangka (Cit-
rullus lanatus) dan mengetahui kadar flavonoid total.

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Bahan yang digunakan antara lain Carbopol, 
propilenglikol, metilparaben, gliserin, akuades, AlCl3, 
natrium asetat, kuersetin, etanol pro analyst, etanol 
70%, kulit putih semangka atau mesokarp.

Alat. Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu 
timbangan analitik (Ohaus), kertas saring, penangas 
air (Bats), oven, pH meter, kaca objek beserta beban 
(50 g, 100 g, 200 g, dan 1 kg), alat uji daya lekat, kaca 
preparat, sendok tanduk, pipet tetes, batang pengaduk, 
gelas ukur (Pyrex), sudip, stopwatch, spektrofotometer 
UV-Vis (Raptor), cawan, kuvet, viskometer NDJ-8S, 
mikropipet (DragonMed), penggaris/ jangka sorong, 
grinder. 

METODE. Pembuatan Ekstrak. Mesokarp 
buah semangka dibelah dan dipisahkan dari bagian 
kulit hijaunya sebanyak 5 kg, kemudian dipotong 
kecil–kecil dan dikeringkan menggunakan oven di 
suhu 45 oC selama 2x24 jam, didapatkan serbuk 
simplisia mesokarp buah semangka diayak dan 
ditimbang sebanyak 200 gram dilarutkan dalam 
etanol 70% sebanyak 1750 mL, kemudian ditutup dan 
dibiarkan selama 3 hari dan dilakukan pengadukan 
setiap harinya. Selanjutnya disaring serta ampas sisa 
maserasi diremaserasi selama 2 hari agar penarikan 
ekstraksi lebih sempurna. Ekstrak yang diperoleh 
dikumpulkan dan diuapkan menggunakan waterbath 
hingga diperoleh ekstrak kental.

PENDAHULUAN

KOSMETIKA merupakan sediaan bahan yang siap 
untuk digunakan pada bagian luar badan (epidermis, 
rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagian 
luar), gigi, dan rongga mulut untuk membersihkan, 
perubahan penampilan, melindungi supaya tetap 
dalam keadaan baik(1). Penggunaan kosmetik menjadi 
suatu kebutuhan masyarakat untuk menghindari 
kerusakan kulit. Salah satu contoh kerusakan kulit 
yang dapat diatasi dengan penggunaan kosmestik 
adalah penuaan kulit. Penuaan kulit merupakan suatu 
proses biologis yang kompleks dan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor intrinsik dan ekstrinsik pada lapisan 
kulit yang menyebabkan berubahnya penampilan 
kulit(2).

Menurut penelitian yang telah dilakukan di 
Australia, sekitar 72% laki-laki dan 42% perempuan 
di bawah usia 30 tahun mengalami photoaging(3). 
Peningkatan jumLah radikal bebas akibat paparan 
sinar matahari akan menyebabkan peningkatan stress 
oksidatif yang dapat merusak komponen seluler se-
hingga penuaan kulit dapat terjadi. Tubuh memiliki 
antioksidan sebagai mekanisme pertahanan tubuh 
untuk menetralisir radikal bebas yang terbentuk, 
namun seiring bertambahnya usia antioksidan dalam 
tubuh tersebut semakin menurun keefektifitasnnya. 
Oleh karena itu diperlukan antioksidan dari luar yakni 
dapat digunakan melalui kosmetik dari bahan alam 
yang mengandung antioksidan(4).

Sediaan kosmetik dari bahan alam yang men-
gandung antioksidan dapat dibuat dalam bentuk gel. 
Sediaan gel untuk topikal dipilih karena memiliki 
penetrasi obat ke dalam kulit yang baik dan tidak 
menimbulkan bekas di kulit, serta mudah diaplikasi-
kan ke kulit(5). Sediaan gel harus dievaluasi mutunya 
agar diketahui karakteristik sediaan gel yang dihasil-
kan, setelah itu harus diuji stabilitasnya. Uji stabilitas 
sediaan gel dilakukan metode cycling test selama 
6 siklus dengan suhu penyimpanan yang berbeda 
dalam interval waktu tertentu(6). Bentuk sediaan gel 
dapat diformulasikan dengan bahan-bahan alam, salah 
satunya adalah mesokarp buah semangka (Citrullus 
lanatus). Mesokarp merupakan bagian lapisan kulit 
buah semangka kurang diminati warga dan dibuang 
sebagai limbah akibatnya kurang sekali dimanfaatkan. 
Suatu penelitian menunjukkan bahwa kandungan fla-
vonoid pada ekstrak etanol mesocarp buah semangka 
sebanyak 1,8%(7). Kulit semangka atau mesokarp men-
gandung antosianin sebesar 0,1113 mg/L(8). Antosianin 
merupakan zat warna alam golongan flavonoid yang 
dapat larut dalam pelarut polar. Antosianin memiliki 
kemampuan sebagai antioksidan. Aktivitas antiok-
sidan senyawa antosianin bekerja dengan menang-
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Formulasi Gel. Gel dibuat dengan cara menimbang 
semua bahan yang dibutuhkan, kemudian carbopol 940 
didespersikan dalam akuadesyang sudah dipanaskan, 
dan digerus hingga terbentuk dispersi yang homogen 
di dalam mortir. Metil paraben yang dilarutkan dalam 
akuadesditambahkan dalam propilenglikol (campuran 
I). Campuran I ditambahkan sedikit demi sedikit ke 
dalam larutan carbopol 940 yang telah dikembangkan 
disertai pengadukan hingga homogen. Kemudian 
ditambahkan ekstrak mesokarp buah semangka 
(Citrullus lanatus). Sisa akuadesditambahkan sambil 
terus diaduk hingga diperoleh sediaan gel ekstrak 
mesokarp buah semangka (Citrullus lanatus).

pada rata-rata 4,7 dan sering dilaporkan bahwa pH 
kulit antara 5,0 dan 6,8.

Uji Daya Lekat. Pengujian daya lekat dilakukan 
replikasi sebanyak tiga kali dengan cara menimbang 
gel sebanyak 0,1 gram dioleskan di atas kaca objek. 
Kaca objek lain diletakkan di atas gel tersebut. 
Beri beban 1 kg di atas kaca objek selama 5 menit, 
kemudian kaca objek dipasang pada alat uji daya lekat 
yang telah diberi beban 80 gram. Waktu dicatat setelah 
kedua objek tersebut memisah/terlepas(15).

Uji Daya Sebar. Pengujian daya sebar dilakukan 
replikasi sebanyak tiga kali dengan cara menimbang 
gel sebanyak 500 mg diletakkan di tengah kaca, 
ditutup dengan kaca lain yang telah ditimbang dan 
dibiarkan selama 1 menit, lalu diukur diameter sebar 
gel. Selanjutnya diberi penambahan beban setiap 1 
menit sebesar 50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 
gram, dan 250 gram lalu diukur diameter sebar gel(15).

Uji Viskositas. Pengujian viskositas dilakukan 
replikasi sebanyak tiga kali. Sediaan dilakukan 
menggunakan viscometer brookfield dengan cara 
menyelupkan spindel pada viscometer dalam 100 
gram sediaan yang telah dimasukkan dalam beaker 
glass dan dengan kecepatan yang sesuai. Viskositas 
sediaan dilihat pada skala dalam alat setelah tercapai 
kestabilan. standar viskositas dari sediaan gel adalah 
500-10.000 cps(16).

Uji Statistik Stabilitas Fisik. Uji statistik diawali 
dengan uji normalitas dan uji homogenitas data, uji 
normalitas dilakukan dengan uji Shapiro Wilk dan 
uji homogenitas menggunakan uji Levene Test. Bila 
signifikansi pada uji normalitas dan homogenitas p > 
0,05, maka data dinyatakan terdistribusi normal atau 
homogen, sehingga uji dilanjutkan dengan ANOVA 
test. Bila data menunjukan nilai signifikasi p<0,05 
artinya data tidak terdistribusi normal atau tidak 
homogen, maka uji dilanjutkan uji non-parametrik 
yaitu Kruskall Wallis. Bila hasil uji Kruskall Wallis 
p<0,05 artinya ada perbedaan signifikan pada setiap 
siklus penyimpanan sediaan dengan metode cycling 
test dan mengetahui kadar flavonoid total. Bila nilai 
p>0,05, maka tidak ada perbedaan signifikan pada 
setiap siklus penyimpanan, yang berarti bahwa sediaan 
tersebut stabil.

Uji Kuantitatif Flavonoid. Penentuan panjang 
gelombang maksimum kuersetin dilakukan dengan 
running larutan kuersetin pada panjang gelombang 
400-450 nm. Hasil running menunjukkan panjang 
gelombang maksimum standar baku kuarsetin berada 
pada panjang gelombang 435 nm. Panjang gelombang 
maksimum tersebut yang digunakan untuk mengukur 
serapan dari sampel gel mesokarp buah semangka(17).

Pembuatan kurva baku kuersetin dilakukan dengan 
menimbang sebanyak 25 mg baku standar kuersetin 

Tabel 1. Formula gel ekstrak mesokarp buah semangka 
dan fungsinya.

Uji Stabilitas Gel. Pengujian dilakukan dalam 
kondisi beku pada suhu 4 oC dalam lemari es serta 
kondisi meleleh pada suhu 40 oC selama 24 jam 
(perlakuan ini adalah satu kali siklus) dalam oven 
pada interval waktu tertentu sehingga produk dalam 
kemasannya akan mengalami stress yang bervariasi. 
Uji stabilitas fisik ini berhubungan dengan daya tahan 
ketahanan sediaan gel dalam penyimpanan. Pengujian 
stabilitasgel ekstrak putih buah semangka yang telah 
dibuat meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji 
pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji viskositas.

Uji Organoleptik. Uji organoleptik meliputi 
bentuk, warna, dan bau dari gel dilakukan dengan 
cara visual.

Uji Homogenitas. Pengujian homogenitas 
dilakukan replikasi sebanyak tiga kali, dengan cara 
sampel gel mesokarp buah semangka dioleskan 
pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang 
cocok, sediaan gel harus menunjukkan susunan yang 
homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar. 
Syarat uji  homogenitas gel yang memenuhi syarat 
apabila diaplikasikan pada kulit terasa lembut(14).

Uji pH. Pengujian pH bertujuan untuk mengetahui 
keamanan suatu sediaan, terutama sediaan topikal. 
Sediaan topikal mempunyai nilai pH yang sama 
dengan pH kulit agar tidak mudah terjadi iritasi pada 
permukaan kulit. Gel dilakukan dengan menggunakan 
pH-meter dan dilihat pH sediaan gel, pH kulit alami 

Bahan Formula (%) Manfaat 

Ekstrak 
mesokarp buah 
semangka 

3 Zat aktif 

Carbopol 940 3 Gelling agent 
Propilenglikol 15 Humektan 
Metil paraben 0,25 Pengawet 
Gliserin 10 Humektan dan 

emolient 
Aquadest Add 100 pembawa 
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dan larutkan dalam 25 mL etanol. Larutan stok dipipet 
sebanyak 1 mL dan dicukupkan volumenya sampai 
10 mL dengan etanol sehingga diperoleh konsentrasi 
100 ppm. Dari larutan standar kuersetin 100  ppm, 
kemudian dibuat beberapa konsentrasi yaitu 6 ppm, 
8 ppm, 10 ppm, 12 ppm, dan 14 ppm. Dari masing-
masing konsentrasi larutan standar kuersetin dipipet 
1 mL. Kemudian ditambahkan 1 mL AlCl3 10% 
dan 1 mL natrium asetat. Sampel diinkubasi selama 
satu jam pada suhu kamar. Absorbansi ditentukan 
menggunakan metode spektrometri UV-Vis pada 
panjang gelombang maksimum 435 nm(17).

Gel mesokarp buah semangka sebanyak 20 mg, 
dilarutkan dalam 10 mL etanol, sehingga diperoleh 
konsentrasi 1500 ppm. Dari larutan tersebut dipipet 
sebanyak 1 mL kemudian ditambahkan 1 mL larutan 
AlCl3 10% dan 1 mL natrium asetat. Sampel diinkubasi 
selama satu jam pada suhu kamar. Absorbansi 
ditentukan menggunakan metode spektrofotometri 
UVVis pada panjang gelombang maksimum 432 
nm. Sampel dibuat dalam tiga replikasi untuk setiap 
analisis dan diperoleh nilai rata-rata absorbansi.

 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian stabilitas organoleptik pada Ta-
bel 2 menunjukkan sediaan gel ekstrak mesokarp buah 
semangka (Citrullus lanatus) selama 12 hari penyim-
panan memiliki warna, bau dan bentuk stabil. Sediaan 
gel ekstrak mesokarp buah semangka (Citrullus 
lanatus) memiliki warna kuning kecoklatan dan bau 
khas aromatik ekstrak. Hasil pengamatan uji stabilitas 
organoleptik terhadap warna sediaan gel menunjuk-
kan berwarna kuning kecoklatan. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa intensitas warna sediaan bertambah dengan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak yang ditambahkan 
ke dalam formula(18). Hal ini didukung juga oleh pe-
nelitian sebelumnya bahwa formulasi sediaan masker 
gel peel-of menggunakan ekstrak mesokarp buah 
semangka menghasilkan warna coklat(1).

Hasil pengamatan stabilitas organoleptik ter-
hadap bau sediaan gel menunjukkan seperti khas 
aromatik ekstrak mesokarp buah semangka, sama 
halnya dengan penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya(1). Hasil penelitian ini pada proses peny-
impanan setelah 12 hari, tidak terjadi perubahan bau 
dan tidak tengik dikarenakan penambahan pengawet 
metil paraben di dalam formula sediaan gel ekstrak 
mesokarp buah semangka, pengawet tersebut dapat 
mencegah pertumbuhan bakteri dan mikroba yang 
dapat mempengaruhi perubahan bau sediaan(19).

Hasil pengamatan stabilitas organoleptik bahwa 

bentuk sediaan gel mesokarp buah semangka (Citrul-
lus lanatus) yang telah dibuat adalah semi solid. Hal 
ini selaras dengan penelitian mengenai gel ekstrak 
daun kelor dihasilkan sediaan gel semi solid(13). Ben-
tuk semi solid pada sediaan gel karena menggunakan 
carbopol sebagai gelling agent yaitu  dan memberikan 
kesan lembab karena didalam formulanya terdapat 
bahan seperti gliserin dan propilenglikol yang memi-
liki sifat melembabkan atau emolient saat sediaan 
diaplikasikan ke kulit(19).

Hasil pengujian stabilitas homogenitas pada 
Tabel 3 sediaan gel ekstrak mesokarp buah semangka 
(Citrullus lanatus) selama 12 hari penyimpanan diper-
oleh hasil yang homogen. Saat dilakukan pengujian 
tidak ditemukan sediaan yang menggumpal dan saat 
diaplikasikan memiliki warna yang merata.
Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik Sediaan Gel Ekstrak 

Mesokarp Buah Semangka (Citrullus lanatus).
Pengamatan Waktu 

penyimpanan 
Sediaan  

Warna Hari ke-0 Kuning 
kecoklatan 

Hari ke-2 Kuning 
kecoklatan 

Hari ke-4 Kuning 
kecoklatan 

Hari ke-6 Kuning 
kecoklatan 

Hari ke-8 Kuning 
kecoklatan 

Hari ke-10 Kuning 
kecoklatan 

Hari ke-12 Kuning 
kecoklatan 

Bau Hari ke-0 Khas aromatis 
 
 
 

Hari ke-2 Khas aromatis 
Hari ke-4 Khas aromatis 
Hari ke-6 Khas aromatis 
Hari ke-8 Khas aromatis 

Hari ke-10 Khas aromatis 
Hari ke-12 Khas aromatis 

Bentuk Hari ke-0 Semi solid 
Hari ke-2 Semi solid 
Hari ke-4 Semi solid 
Hari ke-6 Semi cair 
Hari ke-8 Semi cair 

Hari ke-10 Semi cair  
Hari ke-12 Semi cair 

 Pengujian homogenitas suatu sediaan gel ber-
tujuan untuk mengetahui distribusi partikel-partikel 
dalam gel ekstrak mesokarp buah semangka (Citrullus 
lanatus) yang disimpan selama 12 hari penyimpanan 
atau 6 siklus. hasil pengujian dan pengamatan terhadap 
homogenitas gel yang mengandung ekstrak mesokarp 
buah semangka selama 12 hari penyimpanan adalah 
homogen dan tidak ada butiran partikel kasar.         
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Pengujian daya lekat pada sediaan gel ekstrak 
mesokarp buah semangka (Citrullus lanatus) digu-
nakan untuk mengetahui lama gel melekat pada kulit. 
Syarat daya lekat sediaan yang baik yaitu lebih dari 1 
detik(23). Penelitian menunjukkan hasil pengujian daya 
lekat selama penyimpanan 6 siklus menghasilkan daya 
lekat pada rentang 2,45-3,96 detik dan dinyatakan 

Penelitian mengenai sediaan gel ekstrak tongkol 
jagung dihasilkan sediaan yang homogen dan tidak 
terdapat butiran(20). Penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian tersebut dimana tidak adanya butiran maupun 
partikel menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat telah 
homogen dan memenuhi syarat sediaan gel. Syarat uji 
homogenitas gel yaitu apabila diaplikasikan pada kulit 
terasa lembut karena menunjukkan zat aktif terdispersi 
dalam bahan-bahan secara merata(14). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa gel yang mengandung ekstrak 
mesokarp buah semangka (Citrullus lanatus) memiliki 
homogenitas sediaan yang baik selama penyimpanan 
12 hari atau 6 siklus.

Hasil pengamatan derajat keasaman (pH) pada 
Tabel 4 menggunakan pH meter dapat dilihat ter-
jadi perubahan pH, namun pH sediaan gel ekstrak 
mesokarp buah semangka (Citrullus lanatus) telah 
memenuhi standar dan stabil.

Waktu (Hari) Homogenitas 
Hari ke-0 Homogen
Hari ke-2 Homogen
Hari ke-4 Homogen
Hari ke-6 Homogen
Hari ke-8 Homogen

Hari ke-10 Homogen
Hari ke-12 Homogen

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel Ekstrak 
Mesokarp Buah Semangka (Citrullus lanatus).

Pengujian pH pada sediaan gel ekstrak mesokarp 
buah semangka (Citrullus lanatus) bertujuan untuk 
mengetahui keamanan sediaan gel ekstrak mesokarp 
buah semangka (Citrullus lanatus), syarat kemananan  
sediaan topikal yang mendekati pH kulit yaitu 4,5-6,5 
sehingga tidak mengiritasi kulit(21). Hasil pengujian 
pH sediaan gel ekstrak mesokarp buah semangka 
(Citrullus lanatus) menunjukkan rentang pH 4,75–5 
di seluruh siklus, nilai ini masih didalam rentang 
nilai pH yang dimiliki oleh sediaan topikal. Hasil 
ini menggambarkan bahwa pH sediaan gel ekstrak 
mesokarp buah semangka (Citrullus lanatus) selama 
12 hari penyimpanan telah memenuhi persyaratan 
dan tidak menimbulkan iritasi pada saat diaplikasikan 
pada kulit dengan rentang syarat pH untuk sediaan 
topikal yaitu 4,5-6,5(22). Hasil uji statistik Kruskal 
Wallis menunjukkan bahwa ada perbedaan pH yang 
signifikan pada setiap siklus (p = 0,003). Walaupun ada 
perbedaan secara statistik, namun pH di setiap siklus 
masih memenuhi syarat standar rentang pH yang baik 
untuk sediaan topikal.

Hasil pengujian stabilitas daya lekat (Tabel 5) 
selama 12 hari penyimpanan pada sediaan gel ekstrak 
mesokarp buah semangka (Citrullus lanatus) memiliki 
hasil yang memenuhi persyaratan dan stabil dalam 
sediaan gel.

Replikasi Stabilitas Siklus Ke-
0 1 2 3 4 5 6

1 4,76 4,80 4,84 5 5 5 5
2 4,76 4,80 4,80 5 5 5 5
3 4,75 4,80 4,84 5 5 5 5

x̄±SD 4,75±0,005 4,80±0 4,82±0,023 5±0 5±0 5±0 5±0

Tabel 4. Hasil Uji Derajat Keasaman (pH) Sediaan Gel Ekstrak Mesokarp Buah Semangka (Citrullus lanatus).

Keterangan: x̄: rata-rata; SD: Standar Deviasi

sediaan gel stabil karena telah memenuhi persyaratan 
daya lekat sediaan gel yaitu lebih dari 1 detik. Hal 
tersebut didukung penelitian terdahulu mengenai gel 
dari ekstrak tongkol jagung memiliki nilai daya lekat 
sebesar 46 detik, sehingga semakin lama gel melekat 
pada kulit maka efek yang ditimbulkan juga semakin 
besar(20).  Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Replikasi Stabilitas Siklus Ke-
0 1 2 3 4 5 6

1 2,79 3,90 2,80 2,70 2,60 2,55 2,46
2 2,80 3,99 2,85 2,82 2,65 2,61 2,50
3 2,85 4,01 2,79 2,83 2,64 2,61 2,39

x̄±SD 2,81±0,03 3,96±0,058 2,81±0,032 2,78±0,072 2,63±0,026 2,59±0,034 2,45±0,055
Keterangan: x̄: rata-rata; SD: Standar Deviasi

Tabel 5. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Gel Ekstrak Mesokarp Buah Semangka (Citrullus lanatus).
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buah semangka (Citrullus lanatus), selama 12 hari 
penyimpanan yaitu 5,59–6,67 cm, hal tersebut menun-
jukkan sediaan gel telah memenuhi persyaratan daya 
sebar gel yang baik. Hasil uji statistik Kruskal Wallis 
menunjukkan p=0,037 yang berarti ada perbedaan 
signifikan antara semua siklus. Namun, bila mengacu 
pada rentang rata-rata nilai daya sebar di seluruh siklus 
telah memenuhi standar daya sebar sediaan topikal. 
Hal ini didukung penelitian terdahulu bahwa hasil uji 
daya sebar menunjukkan daya sebar sebesar 6,9 cm 
yang berarti memiliki nilai daya sebar yang baik(20). 
Daya sebar yang memenuhi syarat baik gel akan 
mempermudah saat diaplikasikan pada kulit. Hal ini 
sejalan dengan penelitian tersebut dimana sediaan gel 
mampu menyebar dengan mudah saat diaplikasikan 
pada kulit tanpa menggunakan tekanan.

Hasil pengujian stabilitas viskositas selama 12 
hari peyimpanan pada sediaan gel ekstrak mesokarp 
buah semangka (Citrullus lanatus) memiliki hasil 
kekentalan gel yang baik dan memenuhi standar per-

tersebut dimana sediaan gel yang dibuat memiliki daya 
lekat lebih dari 1 detik. Walaupun demikian, hasil uji 
statistik Kruskal Wallis yang membandingkan antara 
tiap siklus menujukkan ada perbedaan signifikan 
perubahan daya lekat antara setiap siklus (p=0,006), 
namun hasil rata-rata daya lekat tiap siklus masih me-
menuhi standar daya lekat sediaan topikal yang baik.

Hasil pengujian stabilitas daya sebar pada Tabel 6 
selama 12 hari penyimpanan pada sediaan gel ekstrak 
mesokarp buah semangka (Citrullus lanatus) menun-
jukkan luas sebaran meningkat setiap menambahan 
beban pada pengujian daya sebar. Pengujian daya 
sebar sediaan gel ekstrak mesokarp buah semangka 
(Citrullus lanatus) digunakan untuk menjamin pemer-
ataan gel yang diaplikasikan pada kulit. Syarat sediaan 
gel yang baik yaitu memenuhi standar daya sebar 5-7 
cm, kemampuan daya sebar suatu sediaan berpengaruh 
terhadap tingkat kenyamanan suatu sediaan ketika 
diaplikasikan pada kulit(24). Hasil pengujian rata-rata 
stabilitas daya sebar sediaan gel ekstrak mesokarp 

Replikasi Stabilitas Siklus Ke-
0 1 2 3 4 5 6

1 6,60 6,67 5,51 5,78 6,70 6,62 6,68
2 6,59 6,60 6,25 6,13 6,43 6,59 6,70
3 6,59 6,71 5,73 6,45 6,82 6,32 6,55

x̄±SD 5,59±0,005 6,67±0,055 5,83±0,38 6,12±0,335 6,31±0,199 6,51±0,165 6,64±0,081

Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Gel Ekstrak Mesokarp Buah Semangka (Citrullus lanatus).

Keterangan: x̄: rata-rata; SD: Standar Deviasi

syaratan. Uji viskositas bertujuan untuk memastikan 
pada saat diaplikasikan kemampuan mengalirnya baik 
dan terasa nyaman dikulit. Standar viskositas yang 
baik yaitu 500-10.000 cps(16). Pengukuran viskositas 
gel menggunakan viscometer NDJ-8S dengan spin-
dle rotor no 4 dengan kecepatan 60 rpm. Pengujian 
viskositas selama 12 hari penyimpanan atau 6 siklus.

Tabel 7 menunjukkan hasil rata-rata viskositas 
di seluruh siklus pada rentang 5426–6830 cps, hasil 
uji viskositas tersebut memenuhi syarat viskositas 
yang baik, sedangkan hasil uji statistik Kruskal Wallis 
menunjukkan adanya perbedaan antara setiap siklus 
(p= 0,009). Namun, bila ditinjau dari rata-rata visko-
sitas di tiap siklus telah memenuhi standar viskositas 
yang dipersyaratkan untuk sediaan topikal.

Perubahan viskositas di setiap siklus mengala-
mi penurunan, hal tersebut disebabkan oleh suhu 
penyimpanan(25). Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya mengenai gel antijerawat ekstrak umbi 
bakung menjelaskan bahwa suhu penyimpanan ber-
pengaruh terhadap viskositas sediaan(26). Penurunan 
viskositas dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan 
penyimpanan seperti temperatur suhu, cahaya dan 
kelembapan udara, kemasan yang kurang kedap dan 
gelap dapat menyebabkan gel menyerap uap air dari 
luar, sehingga menambah volume air dalam gel, serta 
semakin lama periode penyimpanan tiap harinya pada 
sediaan gel maka viskositas gel akan menurun.

Analisis kadar flavonoid pada sediaan gel ekstrak 
mesokarp buah semangka dilakukan menggunakan 

Replikasi
Stabilitas Siklus Ke-

0 1 2 3 4 5 6

1 5940 6810 5420 5440 5430 5415 5520

2 5960 6830 5435 5430 5465 5420 5516

3 5990 6850 5470 5450 5470 5443 5525

x̄±SD 5963±25,16 6830±20 5441±26,45 5440±10 5455±21,79 5426±18,35 5520±5,03
Keterangan: x̄: rata-rata; SD: Standar Deviasi

Tabel 7. Hasil Uji Viskositas Sediaan Gel Ekstrak Mesokarp Buah Semangka (Citrullus lanatus).
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bahwa larutan yang encer akan memudahkan cahaya 
menembusnya. Konsentrasi 0 ppm tersebut merupakan 
larutan blanko berupa etanol pro analyst murni yang 
berfungsi untuk mengetahui besarnya serapan oleh zat 
yang bukan larutan yang akan   dianalisis. Setelah itu 
larutan standar flavonoid dengan berbagai konsentrasi 
diukur absorbansi menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis untuk mengetahui persamaan kurva bakunya.

Berdasarkan hasil uji regresi linier kurva baku 
kuersetin yang diperoleh dari konsentrasi dan absorb-
ansinya, sehingga diperoleh nilai b sebesar 0,0349 
dan nilai a sebesar 0,1411 dan hasil persamaan regresi 
linier yaitu y = 0,0349 x + 0, 1411 dengan nilai r yang 
didapat adalah 0,9754 yang menunjukkan hubungan 
yang linier antara absorbansi dengan konsentrasi. Be-
sarnya nilai liniearitas yang mendekati nilai 1 (satu) 
ini dapat diartikan bahwa besarnya nilai absorbansi 
berbanding lurus dengan konsentrasi. Persamaan kur-
va kalibrasi kuersetin digunakan untuk pembanding 
menentukan konsentrasi senyawa flavonoid total pada 
ekstrak sampel(17).

spektrofotometer UV-Vis. Langkah awal sebelum 
dilakukan scanning panjang gelombang maksimum 
untuk mendapatkan kepekaan maksimal sehingga 
perubahan absorbansi untuk pengukuran ulang dan 
replikasi akan meminimalkan terjadinya kesalahan 
lebih kecil pada pengukuran(27). Hasil running menun-
jukkan panjang gelombang maksimum standar baku 
kuersetin berada panjang gelombang 432 nm yang 
termasuk sumber radiasi sinar tampak. Hal tersebut 
didukung oleh penelitian mengenai penetapan kadar 
flavonoid total ekstrak buah alpukat bahwa hasil run-
ning menunjukkan panjang gelombang maksimum 
standar baku kuersetin berada panjang gelombang 435 
nm(17). Panjang gelombang maksimum tersebut yang 
digunakan untuk mengukur serapan dari sampel gel 
ekstrak mesokarp buah semangka (Citrullus lanatus). 
Larutan standar pada penelitian ini menggunakan 
larutan standar kuersetin dengan konsentrasi 100 ppm, 
kemudian dilakukan pengenceran dengan berbagai 
konsentrasi yaitu 0,6,8,10,12,14 ppm. Pengenceran 
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan, hal ini 
sesuai dengan hukum Lambert-Beer yang menyatakan 

Replikasi Absorbansi Konsentrasi (ppm) Kadar total flavonoid 
(mg Qe/g)

1 0,313 4,92 3,28
2 0,335 5,55 3,7
3 0,363 6,35 4,23

x̄±SD 0,337±0,0155 5,606±0,7166 5,27±0,4760  
Keterangan: x̄: rata-rata; SD: Standar Deviasi

Tabel 8. Hasil kadar flavonoid totak gel ekstrak mesokarp buah semangka (Citrullus lanatus).

Hasil penetapan kadar flavonoid total gel ekstrak 
mesokarp buah semangka diketahui kadar rata-rata 
flavonoid total sebesar 5,27%. Hal ini sejalan den-
gan penelitian, yang menunjukkan bahwa senyawa 
flavonoid yang terkandung dalam buah semangka 
mempunyai kandungan sebesar 0,003%(28). Penelitian 
ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya men-
genai analisis flavonoid total ekstrak mesokarp buah 
semangka, menunjukkan hasil kadar flavonoid total 
sebesar 0,11%(29). Ekstrak mesokarp buah semangka 
baik sebelum diformulasikan menjadi sediaan gel 
ekstrak mesokarp buah semangka (Citrullus lanatus) 
memiliki aktivitas antioksidan.  Salah satu senyawa 
yang terkandung dalam sediaan gel ekstrak mesokarp 
buah semangka adalah flavonoid. Senyawa antiok-
sidan yang dapat mencegah penuaan dini pada kulit(30).

SIMPULAN

Evaluasi stabilitas fisik yang dilakukan menunjuk-
kan bahwa pengamatan organoleptis sediaan berben-
tuk semi solid, memiliki bau khas aromatis ekstrak, 
dan bewarna kuning kecoklatan. Sedangkan untuk 

hasil uji sediaan pada seluruh siklus homogen, rentang 
rata-rata pH 4,75-5, daya lekat 2,45–3,96 detik, daya 
sebar 5,59–6,67 cm dan viskositas 5426–6830 cps, 
dan kadar flavonoid total sediaan gel sebesar 5,27%. 
Sediaan gel stabil secara fisik selama 12 hari peny-
impanan dan mengandung flavonoid sebesar 5,27%.
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